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ABSTRAK 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan 

Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) 

Kabupaten Banyuasin. 2) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Banyuasin. 3) Pengaruh Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Banyuasin. 4) 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

(PUPR) Kabupaten Banyuasin. Jenis penelitian ini Asosiatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

Pegawai berjumlah 270, sedangkan Sampel pada penelitian berjumlah 159 pegawai dan teknik 
pengambilan sampel menggunakan Cluster Sampling. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

data primer dengan metode pengumpulan data kuesioner. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah Regresi Linear Berganda dengan Aplikasi Program SPSS. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1) ada pengaruh signifikan Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Pelatihan 

terhadap Kinerja Pegawai. 2) ada pengaruh signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 3) 

ada pengaruh signifikan Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai. 4) ada pengaruh signifikan 

Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai. 

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kepemimpinan, Pelatihan dan Kinerja Pegawai 
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THE INFLUENCE OF WORK MOTIVATION, LEADERSHIP, AND TRAINING ON 

EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE PUBLIC WORKS AND SPATIAL PLANNING 

AGENCY OF BANYUASIN REGENCY 
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The Influence of Work Motivation, Leadership, and Training on Employee Performance at the 

Public Works and Spatial Planning Agency (PUPR) of Banyuasin Regency. Thesis, Master 

of Management Study Program, Postgraduate Program, Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Supervisors: (1) Prof. Dr. Abid Djazuli, S.E., M.M. (2) Dr. Choiriyah, S.E., 

M.Si. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine: 1) The influence of work motivation, leadership, and training 

on the performance of employees at the Public Works and Spatial Planning Agency (PUPR) of 

Banyuasin Regency. 2) The influence of work motivation on the performance of employees at the 

Public Works and Spatial Planning Agency (PUPR) of Banyuasin Regency. 3) The influence of 

leadership on the performance of employees at the Public Works and Spatial Planning Agency 

(PUPR) of Banyuasin Regency. 4) The influence of training on the performance of employees at the 

Public Works and Spatial Planning Agency (PUPR) of Banyuasin Regency. This is an associative 

study. The research population consists of all 270 employees, while the sample comprises 159 

employees selected using the cluster sampling technique. Primary data collected via questionnaires 
were used in this study. The data analysis technique employed was Multiple Linear Regression using 

the SPSS software application. The results of the study indicate that: 1) there is a significant 

influence of work motivation, leadership, and training on employee performance; 2) there is a 

significant influence of work motivation on employee performance; 3) there is a significant influence 

of leadership on employee performance; and 4) there is a significant influence of training on 

employee performance.  

 

Keywords: Work Motivation, Leadership, Training, and Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penting dalam suatu 

aktivitas kegiatan organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan yang 

telah di tetapkan, tujuan tersebut dapat berhasil tergantung pada kemampuan 

sumber daya manusia. Menurut Sedarmayanti (2024:4), manajemen sumber 

daya manusia merupakan suatu pendekatan dalam mengelola masalah manusia 

berdasarkan tiga prinsip. Sumber daya manusia adalah aset yang paling 

berharga dan penting yang dimiliki organisasi sebab keberhasilan perusahaan 

sangat mungkin dicapai jika kebijakan prosedur serta peraturan yang 

berhubungan dengan manusia dari perusahaan atau organisasi itu saling 

berhubungan dan saling menguntungkan semua pihak yang terlibat di 

dalamnya. Salah satu pembahasan penting dari sumber daya manusia adalah 

Kinerja. 

Pentingnya kinerja kerja dapat membuat hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut 

Robbins (2018: 260) kinerja pegawai adalah suatu hasil yang dicapai oleh 

pegawai secara kualitas maupun kuantitas dalam mencapai tujuan 

pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku di perusahaan.
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Faktor - faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai menurut Kasmir 

(2024:189) adalah kemampuan/keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, 

kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas kerja, komitmen kerja, 

dan disiplin kerja. Selain itu, menurut Candra (2020:13), kinerja pegawai juga 

dipengaruhi beberapa faktor diantaranya adalah kompensasi, kepemimpinan, 

kompetensi, pelatihan, pendidikan dan disiplin kerja. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

Motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan hal yang menyebabkan, 

menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat serta 

antusias mencapai hasil yang optimal, (Hartatik, 2024:160). Motivasi Kerja 

adalah sesuatu yang mendorong seseorang (baik berasal dari dalam maupun 

dari luar diri seseorang), sehingga seseorang tersebut akan memiliki semangat, 

keinginan dan kemauan yang tinggi serta akan memberikan kontribusi yang 

sebesar besarnya demi keberhasilan mencapai tujuan bersama. Jika motivasi 

pegawai tinggi, seseorang lebih cenderung merasa puas karena mereka merasa 

memiliki tujuan dan makna dalam apa yang dilakukan sehingga akan 

berdampak pada kinerja pegawai tersebut.  

Kepemimpinan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 

kinerja pegawainya, karena keberhasilan seorang pemimpin dalam 

menggerakkan orang lain dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat 

tergantung kepada kewibawaan, dan juga kemampuan pemimpin itu dalam 

menciptakan semangat didalam diri setiap bawahan, kolega maupun atasan 
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pemimpin itu sendiri. Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam 

memberikan pengarahan kepada pegawai apalagi pada saat-saat sekarang ini di 

mana semua serba terbuka, maka kepemimpinan yang dibutuhkan adalah 

kepemimpinan yang bisa memberdayakan pegawainya. Kepemimpinan yang 

bisa menumbuhkan motivasi kerja pegawai adalah kepemimpinan yang bisa 

menumbuhkan rasa percaya diri para pegawai dalam menjalankan tugasnya 

masing-masing dan mendengarkan saran atau masukan dari pegawai, 

(Trihandayani, 2023:116).  

Selain itu, pelatihan juga mempengaruhi kinerja pegawai, karena 

pelatihan dapat mendorong peningkatan kapasitas kemampuan pegawai 

menjadi lebih baik, sehingga dengan adanya kemampuan tersebut dapat 

menciptakan kinerja yang optimal. Pelatihan merupakan suatu usaha 

peningkatan pengetahuan dan keahlian seorang pegawai untuk mengerjakan 

suatu pekerjaan tertentu (Hasibuan, 2020:149). 

Kajian penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sihaloho (2021), 

Achmad, dkk (2022), Nadjid (2025), Momot, dkk (2025), hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa motivasi kerja, kepemimpinan dan pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja.  

Kajian penelitian serupa dilakukan oleh Sihaloho (2021), Arochman 

& Damayanti (2022), Achmad, dkk (2022), Rahman, dkk (2023), Cahyadi, dkk 

(2023), Basriani (2023), Hidayattuloh (2024), Wati (2024), Nadjid (2025), 

Momot, dkk (2025), Wida & Suryani (2025), hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Berbeda dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Novita, dkk (2025), Simarmata, dkk (2025), 

hasil penelitiannya menunjukkan motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja. 

Kajian penelitian serupa dilakukan oleh Sihaloho (2021), Arochman 

& Damayanti (2022), Achmad, dkk (2022), Rahman, dkk (2023), Cahyadi, dkk 

(2023), Hidayattuloh (2024), Novita, dkk (2025), Sarima (2025), Nadjid 

(2025), Momot, dkk (2025), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Annisa, dkk (2025), hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja. 

Kajian penelitian serupa dilakukan oleh Sihaloho (2021), Achmad, 

dkk (2022), Basriani (2023), Wati, dkk (2024), Desmalia, dkk (2025), 

Simarmata, dkk (2025), Nadjid (2025), Momot, dkk (2025), Riskal, dkk 

(2025), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Berbeda dengan penelitian Rusdil, dkk (2025), 

hasil penelitiannya menyatakan pelatihan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja. 

Salah satu instansi yang harus mampu meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) 

Kabupaten Banyuasin. peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi hal 

yang krusial karena instansi ini memiliki peran strategis dalam penyelengaraan 

pembangunan infrastruktur daerah, seperti jalan, jembatan, irigasi serta 
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perumahan dan Kawasan pemukiman. Kualitas sumber daya manusia yang 

baik akan berdampak langsung terhadap efektivitas pelaksanaan program kerja. 

Secara umum Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) 

Kabupaten Banyuasin merupakan perangkat daerah yang dibentuk berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang – undangan yang berlaku, khususnya merujuk 

pada Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah 

serta peraturan turunan mengenai pembentukan perangkat daerah. Di tingkat 

daerah, pembentukan dinas ini ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kabupaten 

Banyuasin tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah, yang mulai 

diberlakukan tahun 2016. Seiring dengan penyesuaian struktur organisasi 

perangkat daerah secara nasional. Instansi ini memiliki tugas pokok dan fungsi 

dalam membantu kepala daerah melaksanakan urusan pemerintah di bidang 

pekerjaan umum dan Penataan Ruang, meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan serta evaluasi pembangunan infrastruktur. 

Berikut ini merupakan hasil capaian kinerja Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Banyuasin tahun 2022 - 2025: 
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Tabel 1.1 

Hasil Capaian Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang (PUPR) Kabupaten Banyuasin tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Kinerja Dinas PUPR Kabupaten Banyuasin, tahun 2026 

Berdasarkan Tabel I.1 dapat dilihat Perbandingan antara Target dan 

Realisasi Kinerja Tahun 2025, menunjukkan bahwa kinerja pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang belum sepenuhnya optimal. Hal ini 

terlihat dari masih adanya beberapa indikator yang belum mencapai target yang 

telah ditetapkan. Salah satu indikator yang menunjukkan rendahnya capaian 

kinerja yaitu indikator Rasio Luas Daerah Irigasi Kewenangan 

Kabupaten/Kota yang Dilayani oleh Jaringan Irigasi juga belum mencapai 

target dengan realisasi sebesar 72,66% dari target 75,00%. Indikator Persentase 

Jumlah Rumah Tangga yang Memperoleh Layanan Pengolahan Air Limbah 
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Domestik juga belum mencapai target dengan realisasi sebesar 64,50% dari 

target 65%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan dan 

pencapaian program kerja masih belum berjalan secara maksimal sehingga 

mengindikasikan adanya permasalahan pada kinerja pegawai dalam mencapai 

target organisasi. 

Fenomena yang terjadi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang (PUPR) Kabupaten Banyuasin menunjukkan bahwa pencapaian tujuan, 

sebagian program kerja yang telah direncanakan dalam kegiatan tahunan belum 

sepenuhnya terealisasi secara optimal, baik dari sisi ketepatan waktu maupun 

kualitas output pekerjaan. Dalam pelaksanaan di lapangan, terkadang masih 

dijumpai adanya ketidaksinkronan antara perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan. Kondisi ini tercermin dari ungkapan pegawai yang menyatakan 

bahwa “dalam pelaksanaan pekerjaan, kami kadang masih memerlukan 

kejelasan prioritas, sehingga beberapa pekerjaan yang seharusnya 

didahulukan menjadi tertunda.” Selain itu, terdapat penyesuaian target pada 

akhir periode tertentu, yang menunjukkan bahwa pencapaian tujuan organisasi 

masih perlu dioptimalkan.  

Selanjutnya, dari indikator kompetensi, masih terdapat peluang 

peningkatan kemampuan teknis maupun administratif pada sebagian pegawai. 

Hal ini terlihat dari adanya kekeliruan dalam penyusunan laporan, pemahaman 

terhadap spesifikasi teknis yang belum merata, serta ketergantungan terhadap 

pegawai tertentu dalam menyelesaikan tugas. Ungkapan pegawai yaitu “dalam 

beberapa pekerjaan teknis tertentu, kami masih memerlukan bimbingan dari 



8 

 

 

 

rekan yang lebih berpengalaman karena belum sepenuhnya mendapatkan 

pembekalan yang sesuai”. Sementara itu, dari indikator motif kerja, terlihat 

bahwa semangat dan tanggung jawab pegawai dalam bekerja masih bervariasi. 

Sebagian pegawai masih menunjukkan kecenderungan bekerja secara rutinitas 

tanpa diiringi dorongan untuk meningkatkan kualitas hasil kerja. Hal ini 

tergambar dari pernyataan pegawai bahwa “dalam kondisi tertentu, terutama 

ketika pengawasan tidak dilakukan secara langsung, ritme pekerjaan menjadi 

relatif lebih lambat”. 

Pada variabel motivasi kerja, fenomena dapat ditinjau dari indikator 

supervisi, hubungan kerja, serta pengakuan atau penghargaan. Dari aspek 

supervisi, pengawasan yang dilakukan oleh atasan dinilai masih dapat 

ditingkatkan, khususnya dalam memastikan konsistensi pelaksanaan pekerjaan 

di lapangan. Pegawai mengungkapkan bahwa “pengawasan biasanya 

dilakukan pada waktu-waktu tertentu, sehingga dalam pelaksanaan sehari-

hari masih diperlukan arahan yang lebih berkelanjutan”. Indikator hubungan 

kerja, interaksi antar pegawai maupun antara atasan dan bawahan pada 

umumnya telah berjalan, namun dalam beberapa kondisi masih ditemukan 

kendala koordinasi yang berdampak pada efektivitas kerja tim. Hal ini 

tergambar dari ungkapan pegawai bahwa “dalam pelaksanaan pekerjaan 

tertentu, koordinasi antar tim masih perlu ditingkatkan agar tidak terjadi 

tumpang tindih tugas”.  

Selanjutnya, dari aspek pengakuan atau penghargaan, pegawai 

merasakan bahwa bentuk apresiasi terhadap kinerja masih dapat lebih 
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dioptimalkan. Seorang pegawai menyatakan bahwa “apresiasi terhadap hasil 

kerja yang telah dicapai masih belum dirasakan secara merata.” Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan sistem penghargaan dapat menjadi salah satu 

upaya dalam mendorong motivasi kerja pegawai. 

Fenomena kepemimpinan yang terjadi dapat dilihat dari indikator 

kemampuan analisa, kemampuan mendengar, dan ketegasan pimpinan. Dari 

sisi kemampuan analisa, pimpinan dinilai telah berupaya dalam pengambilan 

keputusan, namun dalam beberapa kondisi masih diperlukan penyesuaian 

dengan situasi teknis di lapangan. Hal ini tercermin dari pernyataan pegawai 

bahwa “dalam beberapa kebijakan, masih diperlukan penyesuaian agar lebih 

sesuai dengan kondisi di lapangan.” Dari indikator kemampuan mendengar, 

komunikasi antara pimpinan dan bawahan pada dasarnya telah berjalan, namun 

masih terdapat harapan agar aspirasi pegawai dapat lebih diakomodasi. 

Pegawai menyatakan bahwa “masukan yang disampaikan diharapkan dapat 

lebih ditindaklanjuti untuk perbaikan ke depan”. Sementara itu, dari indikator 

ketegasan, penerapan aturan organisasi telah berjalan, namun konsistensi 

dalam penegakan disiplin masih dapat ditingkatkan. Hal ini terlihat dari adanya 

persepsi pegawai bahwa “penerapan sanksi terhadap pelanggaran belum 

sepenuhnya dilakukan secara konsisten”. 

Fenomena variabel pelatihan yang terjadi dapat dilihat dari indikator 

instruktur, materi, dan metode pelatihan. Dari aspek instruktur, pelatihan yang 

dilaksanakan dinilai masih dapat ditingkatkan kualitasnya, terutama dalam 

menghadirkan instruktur yang memiliki pengalaman praktis yang relevan. 
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Pegawai menyatakan bahwa “pelatihan akan lebih efektif apabila disampaikan 

oleh instruktur yang memiliki pengalaman langsung di bidang pekerjaan.” 

Dari indikator materi pelatihan, materi yang diberikan pada umumnya telah 

mendukung pengembangan pegawai, namun masih diperlukan penyesuaian 

agar lebih spesifik dengan kebutuhan pekerjaan teknis. Hal ini terlihat dari 

ungkapan bahwa “materi pelatihan diharapkan lebih disesuaikan dengan 

kondisi pekerjaan di lapangan.” Sementara itu, dari indikator metode 

pelatihan, metode yang digunakan masih cenderung bersifat konvensional, 

sehingga efektivitas pembelajaran belum optimal. Pegawai mengungkapkan 

bahwa “metode pelatihan akan lebih menarik apabila dilakukan secara 

interaktif dan aplikatif. 

Berdasarkan uraian fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Pelatihan 

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

(PUPR) Kabupaten Banyuasin. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Pelatihan 

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

(PUPR) Kabupaten Banyuasin? 

2. Apakah ada pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Banyuasin? 
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3. Apakah ada pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Banyuasin? 

4. Apakah ada pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Banyuasin? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Pelatihan terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Banyuasin. 

3. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Banyuasin. 

4. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Banyuasin. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara 

teoritis maupun praktis dengan penjabaran sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

sumbangan yang berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya 

dibidang manajemen sumber daya manusia. Penelitian ini diharapkan bisa 
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menjadi bahan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan yang tema sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten 

Banyuasin 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan oleh Instansi sebagai pemakai infomasi dalam 

melakukan keputusan serta menjadi pertimbangan dalam memberikan 

kontribusi dan saran perbaikan dan meningkatkan kinerja. 

b. Bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) lain 

Penelitian ini juga diharapkan untuk instansi atau organisasi 

perangkat daerah (OPD) lain sebagai  acuan guna meningkatkan dan 

memperhatikan kinerja untuk mencapai tujuan instansi. 

c. Bagi Instansi Akademik 

Sebagai informasi dan referensi bagi kajian mahasiswa dan 

dosen dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 
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